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ABSTRAK 

Eliza Fajrinyanti. Nim: 2108202100, “ANALISIS PERAN KANTOR 

URUSAN AGAMA KECAMATAN KESAMBI KOTA CIREBON DALAM 

PEMBERDAYAAN PERAN NADZIR PADA MANAJEMEN 

PENGELOLAAN WAKAF BERDASARKAN UNDANG -UNDANG 

NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANG WAKAF”, 2025. 

Manajemen pengelolaan wakaf melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

manajemen dalam mengelola aset wakaf untuk memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi umat. Proses ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap aset wakaf. Dalam mengembangkan 

wakaf kualitas pengelolaan wakaf ditopang oleh nazhir yang memiliki 

pengetahuan tentang manajemen wakaf, memiliki pengetahuan tentang prinsip 

ekonomi dan keuangan syariah dan memiliki kemampuan memngelola keuangan 

secara profesional sesuai dengan prinsip syariah, serta memiliki kemampuan 

melakukan investasi harta wakaf. Peran Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kesambi Kota Cirebon dalam pemberdayaan nadzir mengahadapi beberapa 

kendala dalam penerapannya. Kurangnya perencanaan oleh Kantor Urusan 

Agama menyebabkan pemahaman madzir terhadap undang-undang nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf menjadi tidak maksimal 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui peran nadzir 

dalam manajemen pengelolaan wakaf menurut undang-undang nomor 41 tahun 

2004, Untuk memahami peran kua kecamatan kesambi dalam pemberdayaan 

peran nadzir di kota cirebon, Untuk menganalisis efektivitas penerapan undang-

undang no. 41 tahun 2004 tentang wakaf dalam meningkatkan peran kua 

kecamatan kesambi dalam pemberdayaan peran nadzir pada manajemen 

pengelolaan wakaf di kota cirebon. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang dikumpulkan 

dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Serta untuk teknis analisis 

menggunakan tiga langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan 

pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kesambi dinilai efektif dalam memberikan pemahaman dan 

pengelolaan wakaf secara profesional, termasuk penerapan prinsip “dua aman” 

(aman syar’i dan aman regulasi) serta “tiga pertanggungjawaban” (keuangan, 

program, dan etika). Dalam pengelolaan wakaf di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kesambi Kota Cirebon terdapat faktor pendukung secara internal dan 

eksternal dan faktor penghamabat secara internal dan eksternal. 

Implementasinya kurang efektif dalam penanganan pelanggaran, terutama 

karena minimnya sanksi yang diterapkan dan kurangnya aduan dari masyarakat, 

yang sebagian besar disebabkan oleh rendahnya pengetahuan masyarakat 

tentang undang-undang ini. 

Kata kunci: Efektifitas, Nadzir, Kantor Urusan Agama. 
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ABSTRACT 

Eliza Fajrinyanti. Student ID: 2108202100, “ANALYSIS OF THE ROLE OF 

THE RELIGIOUS AFFAIRS OFFICE OF KESAMBI DISTRICT, 

CIREBON CITY IN EMPOWERING THE ROLE OF NADZIR IN WAQF 

MANAGEMENT BASED ON LAW NUMBER 41 OF 2004 CONCERNING 

WAQF”, 2025. 

Waqf management involves the application of management principles in 

managing waqf assets to provide sustainable benefits to the community. This 

process includes planning, organizing, implementing, and supervising waqf 

assets. In developing waqf, the quality of waqf management is supported by nazhir 

who has knowledge of waqf management, has knowledge of the principles of 

Islamic economics and finance and has the ability to manage finances 

professionally in accordance with sharia principles, and has the ability to invest 

waqf assets. The role of the Religious Affairs Office of Kesambi District, Cirebon 

City in empowering nadzir faces several obstacles in its implementation. Lack of 

planning by the Office of Religious Affairs causes madzir's understanding of law 

number 41 of 2004 concerning waqf to be less than optimal 

This study aims to determine To determine the role of nadzir in waqf 

management according to law number 41 of 2004, To understand the role of the 

Kesambi sub-district kua in empowering the role of nadzir in the city of Cirebon, 

To analyze the effectiveness of the implementation of law no. 41 of 2004 

concerning waqf in increasing the role of the Kesambi sub-district kua in 

empowering the role of nadzir in waqf management in the city of Cirebon. 

This study uses a qualitative method. Data collected by interview, 

observation and documentation. As well as for technical analysis using three 

steps, namely data collection, data reduction, and drawing conclusions. The 

results of this study indicate that the Implementation of Law Number 41 of 2004 

concerning Waqf at the Kesambi District Religious Affairs Office is considered 

effective in providing understanding and professional management of waqf, 

including the implementation of the principle of "two safe" (safe syar'i and safe 

regulation) and "three responsibilities" (finance, program, and ethics). In the 

management of waqf at the Kesambi District Religious Affairs Office, Cirebon 

City, there are internal and external supporting factors and internal and external 

inhibiting factors. Its implementation is less effective in handling violations, 

mainly due to the minimal sanctions applied and the lack of complaints from the 

public, which is largely due to the low level of public knowledge about this law. 

Keywords: Effectiveness, Nadzir, Religious Affairs Office. 
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 الملخص 

، ”تحليل دور مكتب الشؤون الدينية في منطقة كيسامبي الفرعية في  2108202100إليزا فجرينيانتي نيم:  
بشأن    2004لعام    41استنادًا إلى القانون رقم  مدينة سيريبون في تمكين دور النظار في إدارة إدارة الوقف  

 .2025الوقف“، 

تتضمن إدارة الوقف تطبيق مبادئ الإدارة في إدارة أصول الوقف لتوفير منافع مستدامة للناس. وتشمل  
إدارة  يتم دعم جودة  الوقف،  الوقف. وفي تطوير  التخطيط والتنظيم والتنفيذ والإشراف على أصول  العملية  هذه 
الوقف من قبل النظار الذين لديهم معرفة بإدارة الوقف، ولديهم معرفة بالمبادئ الاقتصادية والمالية الشرعية ولديهم 
القدرة على إدارة الأموال بشكل احترافي وفق المبادئ الشرعية، ولديهم القدرة على استثمار أصول الوقف. ويواجه  

دينة سيريبون في تمكين النظار عدة عقبات في تنفيذه. يتسبب  دور مكتب الشؤون الدينية في منطقة كيسامبي بم
المتعلق بالوقف    2004لعام    41نقص التخطيط من قبل مكتب الشؤون الدينية في أن فهم النظار للقانون رقم  

 ليس على النحو الأمثل. 

، وفهم دور  2004لعام    41تهدف هذه الدراسة إلى تحديد دور النظار في إدارة الوقف وفقًا للقانون رقم  
لعام    41كوا منطقة كيسامبي الفرعية في تمكين دور النظار في مدينة سيريبون، وتحليل فعالية تطبيق القانون رقم  

الفرعية في    2004 الوقف في زيادة دور كوا منطقة كيسامبي  الوقف في مدينة  بشأن  إدارة  النظار في  تمكين دور 
 سيريبون. 

والتوثيق.  والملاحظة  المقابلات  طريق  عن  البيانات  جمع  تم  النوعية.  الأساليب  البحث  هذا  يستخدم 
وللتحليل الفني باستخدام ثلاث خطوات، وهي جمع البيانات، واختزال البيانات، والتوصل إلى استنتاجات. وتشير  

في مكتب الشؤون الدينية في مقاطعة  بشأن الوقف 2004لعام  41نتائج هذه الدراسة إلى أن تطبيق القانون رقم 
كيسامبي يعتبر فعالاً في توفير الفهم والإدارة المهنية للوقف، بما في ذلك تطبيق مبدأي ”الأمان“ )أمان الشرع وأمان  
التنظيم( و”المسؤوليات الثلاث“ )التمويل والبرنامج والأخلاق(. في إدارة الوقف في مكتب الشؤون الدينية بمقاطعة 

 بمدينة سيريبون، هناك عوامل داعمة داخلية وخارجية وعوامل معيقة داخلية وخارجية. إن التنفيذ أقل فعالية  كيسامبي
في التعامل مع المخالفات، ويرجع ذلك أساساً إلى قلة العقوبات المطبقة وقلة الشكاوى من المجتمع، ويرجع ذلك إلى  

 ون.حد كبير إلى انخفاض مستوى معرفة الجمهور بهذا القان

 الفعالية، نذير، مكتب الشؤون الدينية :الكلمات المفتاحية 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض



 

xviii 

 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  



 

xix 

 

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā ــ ا   ــ ى 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــ ي 
i dan garis di 

atas 

و   Ḍammah dan wau ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : ق ي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال  ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ي ل ة   ي ن ة  الف ض  د   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

ة   م  ك   al-ḥikmah  :    الح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  : ر 

ي ن ا  najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat 

kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

ب ي    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung   yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة  ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا د  

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :    ش ي 

ت   ر   umirtu  :    أ م 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ي ن  الله         dīnullāh  :  د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة  الله   م  ح   hum fī raḥmatillāh  :ه م  ف ي  ر 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan Syahru Ramaḍān 

al-lażī unzila fīh al-Qur’ān. 


